BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Pada bab ini akan diuraikan berupa simpulan-simpulan dari hasil
analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan. Pada bab ini juga akan
dipaparkan implikasi dan rekomendasi berupa saran yang didapatkan dari
penelitian ini. Berikut ini adalah uraiannya.

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan tuturan yang
menimbulkan kontroversi dalam acara Rumpi No Secret Trans TV.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data yang mengacu pada dua
pertanyaan penelitian, yaitu jenis-jenis praanggapan, dan persamaan
praanggapan serta perbedaan praanggapan akan dipaparkan simpulan dari
hasil temuan seperti di bawabh ini.

(1) Dalam acara Rumpi No Secret ditemukan lima jenis praanggapan.
Praanggapan eksistensial merupakan jenis praanggapan yang paling
sering digunakan yaitu sebanyak 77 tuturan yang digunakan untuk
menunjukkan keberadaan suatu benda atau seseorang, menyanggah,
memprotes, atau sekedar menanggapi suatu tuturan.

(2) Praanggapan faktual ditemukan sebanyak 53 tuturan yang digunakan
untuk menunjukkan suatu informasi yang diyakini kebenarannya,
seperti fakta yang dianggap kurang pantas diujarkan di muka publik.
Hal tersebut ditandai dengan adanya kata Kerja, seperti minum
alkohol.

(3) Praanggapan struktural ditemukan sebanyak 37 tuturan yang
digunakan untuk mengupas atau mencari informasi dengan
menggunakan struktur kalimat tanya.

(4) Praanggapan leksikal ditemukan sebanyak sembilan tuturan, salah
satunya digunakan untuk menyindir seseorang.

(5) Praanggapan nonfaktual ditemukan sebanyak dua tuturan dengan
menggunakan kata kerja berpura-pura dan misalnya. Sementara itu,
praanggapan kontrafaktual tidak ditemukan dalam acara tersebut.

(6) Praanggapan yang sama ditemukan sebanyak 69 tuturan.
Praanggapan yang sama muncul ketika mitra tutur tidak merespon
atau memberikan tanggapan terhadap sebuah tuturan, karena topik
pembahasan atau bahasa yang digunakan dapat diterima dan
dianggap masih bisa ditayangkan di ruang publik.
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(7) Perbedaan praanggapan ditemukan sebanyak 109 tuturan.
Praanggapan yang berbeda muncul ketika adanya respon dan
tanggapan dari mitra tutur berupa protes atau larangan terhadap suatu
tuturan, karena dianggap berpotensi menimbulkan kontroversi.
Dengan demikian, praanggapan yang berbeda merupakan penyebab
terjadinya kontroversi.

(8) Kontroversi muncul ketika adanya respon dari mitra tutur berupa
peringatan atau larangan terhadap tuturan yang diujarkan. Hal
tersebut terjadi karena adanya pengetahuan bersama sehingga ketika
mitra tutur tidak mengetahui maksud dari tuturan yang diujarkan,
maka respon tersebut tidak akan muncul.

(9) Penggunaan kata tidak baku, bahasa asing, dan bahasa gaul
digunakan untuk menunjukkan keakraban antarpartisipan sehingga
pengisi acara merasa nyaman dan santai, khususnya ketika
diwawancara mengenai masalah yang sedang dihadapi atau aspek
kehidupan lainnya yang bersifat umum.

B. Implikasi dan Rekomendasi

Setelah menyelesaikan penelitian ini, ada beberapa rekomendasi
yang dapat peneliti ajukan sebagai referensi penelitian lainnya, khususnya
penelitian yang berkaitan dengan analisis praanggapan. Peneliti berharap
dengan adanya penelitian ini dapat menjadi gambaran peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan analisis praanggapan
dalam acara televisi. Adapun beberapa rekomendasi yang peneliti ajukan
sebagai berikut.

Pemilihan data pada peneltian ini hanya dibatasi dengan dua
episode yang di dalamnya terdapat Nikita Mirzani sebagai bintang tamu
yang dianggap paling banyak mengandung kontroversi. Dari dua episode
tersebut ditemukan 14 data yang dijadikan bahan penelitian. Untuk itu,
peneliti menyarankan sebaiknya penelitian selanjutnya dapat memuat
data yang lebih banyak selain episode Nikita Mirzani. Dengan begitu
dapat dideskripsikan bahwa proses terjadinya kontroversi dapat terjadi
tanpa adanya selebriti yang secara umum dianggap sensasional dan
kontroversi, melainkan adanya konten-konten yang kurang layak
ditampilkan atau penggunaan bahasa itu sendiri.

Lebih daripada itu, penelitian ini dilakukan dengan membatasi
penelitian hanya pada praanggapan dalam acara Rumpi No Secret di Trans
TV. Penelitian selanjutnya dapat menganalisis program-program lain
yang menampilkan tayangan-tayangan yang dianggap menimbulkan pro
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kontra di masyarakat atau memberikan pengaruh buruk bagi penonton.
Dengan begitu, dengan adanya penelitian semacam ini dapat dijadikan
evaluasi terhadap penayangan-penayangan pada program televisi di
Indonesia, khususnya pada penggunaan bahasa dan konten-konten yang
ditampilkan.

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi dengan hanya
menganalisis percakapan dan respon yang terdapat di dalam video saja.
Untuk penelitian selanjutnya dapat menganalisis respon atau tanggapan
dari pihak luar, yakni masyarakat luas atau komentar-komentar terhadap
video yang sudah tersedia di youtube. Dengan begitu, dapat
dideskripsikan sejauh mana tuturan-tuturan tersebut dapat menimbulkan
kontroversi sehingga hasil analisis lebih memerinci.

Hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi masyarakat
dalam menyikapi tuturan-tuturan yang menimbulkan kontroversi dalam
sejumlah acara televisi. Melalui penelitian ini, masyarakat diharapkan
lebih bijak dalam memberikan tanggapan terhadap tuturan-tuturan yang
mengandung ketaksaan dalam program televisi sehingga tidak tejadi
kesalahpahaman antara penutur dan mitra tutur yang seringkali menjadi
bumerang tersendiri. Begitu pula dengan pengisi acara dalam sejumlah
acara televisi yang seringkali memperlihatkan tontonan yang kurang
layak, khususnya bahasa-bahasa yang digunakan.
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